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 Abstract: Dragon fruit is an abundant horticultural 

commodity in Sukamaju Village, yet its peel remains 

underutilized and often discarded as waste. This 

community service program aimed to educate local 

residents on processing dragon fruit peel into syrup, 

thereby reducing waste and creating economic value. 

The activity was conducted through socialization and 

workshops, targeting primarily the PKK (Family 

Welfare Movement) women group. The syrup-making 

process used natural ingredients such as dragon fruit 

peel, sugar, lemon, and pandan leaves, though the 

product still faces challenges regarding shelf life. 

Community response was highly enthusiastic, and the 

program is considered a promising initiative to promote 

village-based entrepreneurship. It is expected that 

further support from the government could help scale 

up the product for broader markets. 
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Abstrak  

Buah naga merupakan komoditas hortikultura yang melimpah di Desa Sukamaju, namun potensi 

bagian kulitnya belum dimanfaatkan secara optimal dan hanya menjadi limbah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat dalam mengolah kulit buah 

naga menjadi sirup sebagai upaya mengurangi limbah dan meningkatkan nilai ekonomi lokal. 

Program dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan workshop dengan sasaran utama Ibu-Ibu 

PKK Desa Sukamaju. Proses pembuatan sirup melibatkan bahan alami seperti kulit buah naga, gula 

pasir, lemon, dan daun pandan, namun masih menghadapi kendala dalam hal ketahanan produk. 

Respon masyarakat sangat positif, dan kegiatan ini dinilai mampu membuka peluang usaha baru 

berbasis potensi lokal. Program ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan dukungan 

pemerintah untuk memperluas pemasaran dan meningkatkan daya saing produk. 

Kata Kunci: kulit buah naga, limbah, sirup alami, pengabdian masyarakat, pemberdayaan desa 
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PENDAHULUAN  

Perguruan Tinggi memiliki peran dan andil dalam pengembangan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan tri dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian) maka 

pengabdian masyarakat menjadi suatu implikasi yang memadukan pelaksanaan tri dharma 

perguruan tinggi. Sebagai kegiatan pendidikan, pengabdian kepada masyarkat memperkenalkan 

mahasiswa terhadap masyarakat dan permasalahanya agar mampu memberikan solusi 

berdasarkan disiplin ilmu. Dalam kaitannya dengan penelitian, mahasiswa diajak untuk menelaah 

dan merumuskan permasalahan dan potensi yang ada dalam masyarakat serta merumuskannya. 

Sebagai kegiatan pengabdian maka mahasiswa dapat memecahkan masalah tersebut melalui ilmu 

maupun teknologi dan menanggulanginya secara tepat sasaran (Isnawati I, dkk., 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu wadah yang dijadikan sebagai bentuk 

pendidikan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara nyata melalui pengabdian 

kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu dalam menemukan atau 

mengembangkan potensi suatu daerah baik itu dalam sebuah bentuk produk, ide atau gagasan 

kreatif, pengetahuan, dan sebagainya agar dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat 

dengan bantuan- bantuan dari pihak-pihak daerah (Aliyyah RR, dkk., 2021). 

Desa Sukamaju, yang terletak di Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, memiliki luas 

wilayah 12,33 km² dan terbagi menjadi empat dusun, yaitu Dusun Tombolo, Dusun Bontang, 

Dusun Batu Lohe, dan Dusun Banoa. Secara geografis, Desa Sukamaju berbatasan dengan 

beberapa desa dan kelurahan di sekitarnya. Di sebelah utara, desa ini berbatasan dengan Desa 

Lasiai dan Desa Biroro, sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan Desa Bua. Sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Era Baru, dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Tellulimpoe dan 

Kelurahan Mannanti. Jarak Desa Sukamaju ke ibukota Kecamatan Tellulimpoe 19 kilometer 

dengan waktu tempuh 15 Menit. Sedangkan jarak ke ibu kota Sinjai 27 kilometer dengan waktu 

tempuh 54 menit. Desa Sukamaju, yang terletak di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.909 jiwa, terdiri dari 1.936 laki-laki dan 1.973 perempuan. 

Jumlah kepala keluarga di desa ini mencapi 1.278 KK.  

Buah naga merupakan tanaman yang tergolong keluarga kaktus yang tumbuh liar di hutan-

hutan Kawasan Amerika Tengah dan Amerika Selatan yang mereka sebut pitaya. Buah naga 

sangat bermanfaat bagi kesehatan karena kaya dengan zat gizi dan senyawa antioksidan. Berbagai 
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hasil penelitian ilmiah menunjukkan bahwa buah naga sangat bermanfaat untuk kesehatan 

(Aryanta, 2022). Umunya tanaman buah naga merupakan merupakan salah satu produk 

hortikultura termasuk komoditas yang dikenal memiliki kandungan air yang sangat tinggi dan 

juga kandungan gula 13-18 briks. Terutama buah naga juga dapat digunakan sebagai obat 

tradisional dan menawarkan banyak manfaat bagi kesehatan (Hillman Maulana Baihaqie & Sri 

Peni Fitrianingsih, 2021). Di Desa Sukamaju buah naga sangat melimpah sehingga hasi panen 

biasanya berlebihan dan hanya terbuang sia-sia. Tidak hanya itu, kulit buah naga juga menjadi 

limbah yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat desa. 

Kulit buah naga memiliki khasiat yang hampir sama dengan buah naga. Ekstrak kulit buah 

naga merah berdasaran hasil pengujian fitokimia dan FTIR memiliki kandungan antioksidan 

berupa vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, dan saponin (Pujiastuti, 2021). Buah naga 

memiliki manfaat untuk membantu menjaga kesehatan pada pencernaan, membantu menurunkan 

risiko kanker, membantu menurunkan kadar kolesterol, membantu meningkatkan kesehatan 

jantung, membantu menurunkan kadar kolesterol, membantu meningkatkan kesehatan jantung, 

membantu mengontrol gula darah, membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh, membantu 

meredakan gejala flu dan batuk, membantu mencegah migrain, membantu menurunkan berat 

bada, membantu mengurangi jerawat, membantu memelihara rambut, serta dapat membantu 

menjaga kesehatan ibu hamil (Aryanta, 2022). 

Menurut Noviyanty, dkk., (2019) Buah naga merupakan salah satu tanaman yang kaya 

akan kandungan antioksidan. Namun, pemanfaatan kulit buah naga sebagai produk bernilai guna 

masih sangat terbatas. Di sisi lain, Slamet, dkk., (2022) menjelaskan bahwa bagian kulit buah 

naga ini memiliki potensi besar karena menyumbang sekitar 30–35% dari total berat buah, namun 

sering kali hanya dibuang sebagai limbah yang dapat mencemari lingkungan. Menariknya, 

kandungan antioksidan dalam kulit buah naga diketahui lebih tinggi dibandingkan daging 

buahnya. Komponen bioaktif yang berperan sebagai antioksidan alami dalam kulit buah naga 

antara lain vitamin C, flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, dan saponin (Wijaya, dkk., 2022). Selain 

kandungan seratnya yang tinggi pengolahan limbah kulit buah naga juga dapat memberikan 

peluang usaha kepada masyarakat. Hal ini dapat mengurangi dampak pencemaran Lingkungan 

yang di sebabkan oleh limbah kulit Buah naga (Zulkifli et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Desa Sukamaju diketahui bahwa kulit buah 
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naga tidak dimanfaatkan dengan baik serta menjadi limbah yang berserakan di rumah masyarkat. 

Pemanfaatan kulit buah naga menjadi solusi dalam mengurangi limbah kulit buah naga dengan 

menjadikannya sebagai produk inovasi berupa sirup kulit buah naga dan berbahan dasar alami. 

Selain itu, inovasi ini juga diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan ekonomis 

masyarakat di Desa Sukamaju. 

METODE 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan program kerja “Pemanfaatan Kulit Buah Naga Menjadi Sirup Sebagai Pruduk 

Unggul Desa Sukamaju” dilakukan di Desa Sukamaju, Kec. Tellulimpoe, Kab. Sinjai, Sulawesi 

Selatan, pada 13 Januari 2025, Pukul 13.00-16.00. 

2. Khalayak Sasaran 

Peserta yang diundang dalam kegiatan ini ialah seluruh masyarkat Desa Sukamaju Kec. 

Tellulimpoe, Kab. Sinjai, Sulawesi Selatan, Khususnya Ibu-Ibu PKK maupun ibu rumah 

tangga. 

3. Metode Pegabdian 

Metode kegiatan dalam program kerja ini, yaitu sosilisasi dan workshop. Metode sosialisasi 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana cara mengelola limbah kulit buah naga dengan 

kreatif, sedangkan metode workshop digunakan untuk memberikan tata cara mengelola kulit 

buah naga menjadi sirup. 

4. Indikator Keberhasilan 

Metode kegiatan dalam program kerja ini, yaitu sosilisasi dan workshop. Metode sosialisasi 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana cara mengelola limbah kulit buah naga dengan 

kreatif, sedangkan metode workshop digunakan untuk memberikan tata cara mengelola kulit 

buah naga menjadi sirup. 

5. Metode Evaluasi 

Metode evaluasi yang digunakan dalam program kerja ini adalah dengan menbuat sesi tanya 

jawab, sehingga dapat mendorong terjadinya diskusi dua arah yang aktif antara masyarakat dan 

penanggung jawab program kerja. 
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HASIL 
Proses pembuatan sirup kulit buah naga dimulai dengan menyiapkan bahan-bahan, yaitu 

kulit buah naga segar, air, gula pasir, perasan lemon, dan daun pandan. Tahap pertama adalah 

membersihkan kulit buah naga, lalu merebusnya bersama air hingga mendidih dan sari kulitnya 

keluar. Selanjutnya, ditambahkan gula, perasan lemon, dan daun pandan untuk memberikan cita 

rasa dan aroma yang khas. Setelah campuran mendidih dan mengental, disaring, lalu didinginkan 

dan dikemas. Selama proses pengolahan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah satunya 

adalah ketahanan sirup yang masih rendah, yaitu kurang dari dua minggu, karena tidak 

menggunakan bahan pengawet sintetis. Selain itu, kekonsistenan rasa juga menjadi tantangan 

karena dipengaruhi oleh variasi bahan baku, terutama kematangan kulit buah naga. 

Respon masyarakat terhadap kegiatan ini sangat positif. Warga, khususnya anggota PKK, 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pelatihan. Banyak dari mereka yang tertarik 

untuk mencoba membuat sirup sendiri di rumah dan melihat peluang untuk menjadikannya sebagai 

produk unggulan desa. Masyarakat berharap kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara 

berkelanjutan dengan dukungan dari pemerintah setempat. 

PEMBAHASAN 

Mengacu pada hasil observasi dan wawancara beberapa masyarakat Desa Sukamaju, 

ditemukan bahwa melimpahnya panen buah naga mengakibatkan harga buah naga di pasar 

menjadi turun. Selain itu, limbah kulit buah naga juga kurang diperhatikan dan terbuang sia-sia. 

Oleh karena itu, kami menjadikan masalah ini sebagai program kerja yang berjudul “Pemanfaatan 

Kulit Buah Naga Menjadi Sirup Sebagai Produk Unggul Desa Sukamaju” yang ditujukan kepada 

masyarakat, khususnya Ibu-Ibu PKK di Desa Sukamaju. Tujuan program kerja ini, yakni 

memberikan edukasi kepada warga mengenai manfaat kulit buah naga, memberikan edukasi 

mengenai pemanfaatan sumber daya di sekitar, dan juga memberikan pemahaman mengenai cara 

mengelola kulit buah naga menjadi sirup. Adapun manfaat dari program ini, yakni sebagai solusi 

panen yang berlimpah, pemanfaatan limbah kulit buah naga, serta meningkatkan ekonomi 

masyarakat Desa Sukamaju. 

Tahapan yang dilakukan berupa pencarian bahan dan alat, mulai dari kulit buah naga, air, 

gula pasir, lemon, dan daun pandan. Alat yang digunakan cukup sederhana, seperti kompor, 

panci, sendok, dan lain sebagainya. Kemudian melakukan simulasi dengan cara menguji coba 
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rasa dan ketahanan sirup kulit buah naga sebanyak tiga kali. Tahap yang terakhir ialah melakukan 

sosialisasi dan workshop pembuatan sirup kulit buah naga kepada warga pada 13 Januari 2025 

serta membuka sesi tanya jawab seputar kulit buah naga agar masyarakat dapat memahami 

khasiat kulit buah naga dan cara membuat sirup dari kulit buah naga.  

Sirup kulit buah naga ini masih pada tahap pengembangan sehingga ketahanan produk 

sirup kulit buah naga tidak terlalu lama. Sirup kulit buah naga bisa bertahan hingga kurang dari 

dua minggu. Hal ini dikarenakan bahan yang digunakan merupakan bahan alami. Akan tetapi 

program kerja ini dapat membantu dalam mengatasi kulit buah naga yang hanya terbuang sia-sia. 

Luaran atau output dari program kerja ini berupa sirup kulit buah naga yang nantinya 

dapat dikembangkan oleh masyarakat di Desa Sukamaju. Dengan demikian program kerja ini 

diharapkan dapat menjadi solusi dalam masalah-masalah yang dihadapi serta dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat Desa Sukamaju. 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                      (b) 

Gambar 1. Pembuatan syrup sirup kulit buah naga (a) bahan simulasi sirup kulit buah 

naga dan (b) simulasi pembuatan sirup kulit buah naga. 

 

 

 

 

 

(a)                          (b)                                    (c) 

Gambar 2. Program kerja sosialisasi dan workshop (a) persiapan (b) pelaksanaan 

sosialisasi dan workshop (c) produk sirup kulit buah naga 
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KESIMPULAN 

Program Kerja yang dilakukan berdasarkan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) 

Universitas Hasanuddin Gelombang 113 di Desa Sukamaju, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten 

Sinjai, Sulawesi Selatan yakni sosialisasi dan workshop dengan tema yang diusung “Pemanfaatan 

Kulit Buah Naga Menjadi Siurp Sebagai Produk Unggul Desa Sukamaju” dengan tujuan solusi 

menghadapi panen buah naga yang berlimpah serta pengurangan limbah kulit buah naga. Selain 

itu, Pemanfaatan kulit buah naga menjadi produk sirup diharapkan dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat Desa Sukamaju. 

Sebagai upaya lanjutan, Tindaklanjut yang tepat dalam kegiatan ini berupa membantu 

masyarakat dalam pembuatan kemasan yang menarik, menerbitkan seritfikat produk halal, serta 

mengembangkan sirup agar dapat bersaing dipasar baik nasional maupun tingkat internasional. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan beberapa pihak salah satunya 

pemerintah agar dapat membantu perkembangan produk sirup kulit buah naga. 
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